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ABSTRAK 

 
Pemain belum menguasai teknik shooting menggunakan punggung kaki bagian dalam dan punggung 

kaki penuh, dengan teknik yang benar.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perbedaan 

akurasi shooting antara punggung kaki bagian dalam dan punggung kaki penuh pada pemain SSB 

Margolangu FC Jogorogo Kabupaten Ngawi 

 Penelitian ini menggunakan metode survei. Populasi yang digunakan adalah pemain SSB 

Margolangu FC Jogorogo Kabupaten Ngawi 15 & 16 tahun yang berjumlah 32 Atlet. Instrumen tes 

menendang bola ke sasaran dalam gawang, menggunakan punggung kaki bagian dalam dan punggung 

kaki penuh tes ini memiliki validitas 0,63 dan reliabilitas 0,63. 

 Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji beda Mean,tendangan ke gawang menggunakan 

punggung kaki bagian dalam lebih baik dari pada tendangan ke gawang menggunakan punggung kaki 

penuh terhadap hasil tendangan ke sasaran gawang.Hasil tendangan ke gawang dengan menggunakan 

punggung kaki bagian dalam SSB Margolangu FC Jogorogo Kabupaten Ngawi dalam kategori rendah 

sebesar 47,81. Sedangkan sebagian besar tendangan ke gawang dengan menggunakan punggung 

penuh SSB Margolangu FC Jogorogo Kabupaten Ngawi dalam kategori sedang sebesar 29,69. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tendangan ke gawang menggunakan kaki 

bagian dalam lebih baik dari pada menggunakan pungggung kaki penuh. 

 

 

 

KATA KUNCI  :  Punggung kaki bagian dalam, punggung kaki penuh SSB Margolangu 

FC Jogorogo Kabupaten Ngawi 
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I. LATAR BELAKANG  

Dalam dunia olahraga dikenal 

berbagai macam cabang olahraga, 

diantaranya adalah sepakbola. Sepakbola 

merupakan cabang olahraga yang banyak 

digemari oleh semua lapisan masyarakat di 

Indonesia, baik di kota maupun di desa. 

Bahkan sekarang sepakbola digemari dan 

dimainkan oleh kaum wanita. 

Memasyarakatkan olahraga dan 

mengolahragakan masyarakat¸ sepakbola 

merupakan salah satu cabang olahraga 

yang diprioritaskan untuk dibina. Usaha 

meningkatkan dan mencapai prestasi 

alangkah baiknya jika semenjak anak-anak 

telah mendapatkan pendidikan olahraga 

dan khususnya olahraga sepakbola secara 

benar, teratur, dan terarah (Sukatamsi, 

1984: 5). 

Sepakbola merupakan permainan 

beregu, masing-masing terdiri atas sebelas 

pemain, dan salah satunya menjadi penjaga 

gawang. Permainan ini hampir seluruhnya 

dimainkan dengan menggunakan kaki 

kecuali penjaga gawang yang 

diperbolehkan menggunakan tangan dan 

lengan di daerah tendangan hukuman. 

Dalam perkembangan permainan ini dapat 

dimainkan di luar atau di dalam ruangan 

(Sucipto dkk, 2000: 7). Menurut Sukatamsi 

(1984: 28) ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan dikuasai oleh pemain 

dalam berlatih sepakbola, yaitu teknik 

tanpa bola meliputi lari cepat, melompat, 

dan gerak tipu tanpa bola. Teknik dengan 

bola meliputi menendang bola, menerima, 

menggiring, menyundul, gerak tipu dengan 

bola, merampas, melempar dan teknik 

penjaga gawang. Latihan keterampilan 

dengan permainan kecil dan bermain 

sepakbola pada lapangan yang 

sesungguhnya. 

Sukatamsi (1984: 44) berpendapat 

bahwa,“menendang bola merupakan salah 

satu teknik dasar dengan bola yang paling 

banyak digunakan dalam permainan 

sepakbola”. Hal ini sama dengan pendapat 

Sucipto dkk (2000: 8), bahwa, “menendang 

bola merupakan unsur yang paling banyak 

dilakukan dalam permainan sepakbola, 

karena dengan gerakan menendang saja 

anak-anak sudah dapat bermain 

sepakbola”. Menendang adalah teknik 

dasar yang paling dominan dalam 

permainan sepakbola dari berbagai teknik 

yang ada, dikarenakan kemampuan 

menendang bola dengan baik dan benar 

dapat dipergunakan untuk memberi operan 

kepada teman, menembak bola ke arah 

mulut gawang lawan, untuk membuat gol 

kemenangan, membersihkan atau menyapu 

bola di daerah pertahanan (belakang) ke 

depan (biasa dilakukan pemain belakang 

untuk mematahkan serangan lawan), dan 

untuk melakukan bermacam-macam 

tendangan salah satunya adalah tendangan 
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bebas, tendangan sudut, dan tendangan 

hukuman penalti (Sukatamsi, 1984: 48). 

Kesebelasan yang baik adalah suatu 

kesebelasan yang semua pemainnya 

menguasai teknik menendang bola dengan 

baik, dengan cepat, cermat dan tepat pada 

sasaran, sasaran teman maupun dalam 

membuat gol ke mulut gawang (Sukatamsi, 

1984:44).Bila seseorang tidak menguasai 

teknik menendang bola dengan baik maka 

seorang tidak mungkin menjadi pemain 

sepakbola yang baik, karena tanpa 

penguasaan teknik yang baik seorang 

pemain tidak mungkin dapat mengontrol 

atau menguasai bola dengan baik dan tidak 

mungkin melakukan kerjasama dengan 

pemain lain (Remmy Muchtar, 1992: 27). 

Menurut Remmy Muchtar (1992: 54) 

bahwa untuk dapat bermain sepakbola 

penguasaan teknik merupakan keharusan 

dan penguasaan teknik yang tinggi 

memerlukan latihan yang sungguh-

sungguh dan terencana dengan baik. Hal 

ini sesuai dengan pendapat A. Sarumpaet 

dkk (1992: 17), bahwa teknik dasar 

sepakbola merupakan salah satu fondasi 

bagi seseorang untuk dapat bermain 

sepakbola. Usaha meningkatkan mutu 

permainan ke arah prestasi maka masalah 

teknik merupakan salah satu syarat yang 

menentukan keberhasilan seorang pemain. 

Permainan sepakbola terdapat 

prinsip teknik menendang bola yang harus 

diketahui antara lain kaki tumpu, kaki yang 

menendang, bagian bola yang ditendang, 

sikap badan dan pandangan mata 

(Sukatamsi, 1984:45-47). Atas dasar 

bagian mana dari kaki yang digunakan 

untuk menendang, tendangan dibedakan 

menjadi 6 macam, yaitu: 1) tendangan 

dengan kaki bagian dalam, 2) tendangan 

dengan kura-kura kaki bagian luar, 3) 

tendangan dengan kura-kura kaki penuh, 4) 

tendangan dengan ujung jari, 5) tendangan 

dengan kura-kura kaki bagian dalam, 6) 

tendangan dengan tumit (Sukatamsi, 1984: 

47). Salah satu penggunaan tendangan 

dalam permainan sepakbola yang akan 

menjadi topik penelitian adalah tembakan 

ke gawang untuk menciptakan gol pada 

gawang lawan. Pada permainan sepakbola 

modern untuk membuat gol membutuhkan 

kreativitas dari pemain karena pihak 

bertahan lebih banyak berkumpul di daerah 

pertahanan, sehingga sangat sulit bagi 

pihak penyerang untuk mendapat celah-

celah atau ruang tembakan. Hal ini 

mendasari untuk para pemain harus 

dibekali latihan menembak bola dari jarak 

jauh. 

Sekolah Sepakbola (SSB) di 

Kabupaten Ngawi yang telah lama 

didirikan dan tentunya bertujuan untuk 

membina pemain dari usia dini, yaitu SSB 

Margolangu FC yang berpusat di Desa 

Jogorogo Kabupaten Ngawi.Jadwal latihan 
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SSB Margolangu FC dilaksanakan pada 

hari Minggu, Selasa dan Kamis di 

lapangan Desa Jogorogo. Setelah 

melakukan pengamatan awal pada waktu 

anak didik SSB Margolangu FC berlatih 

saat sesi game 7 vs 7, kebanyakan dari 

mereka telah menggunakan punggung kaki 

bagian dalam dan punggung kaki penuh 

untuk melakukan tendangan ke gawang 

(shooting). Tetapi mereka melakukannya 

belum sepenuhnya menggunakan teknik 

yang benar, sehingga banyak tembakan 

tidak mengarah ke gawang dengan tepat 

dan peluang yang mereka dapatkan 

terbuang sia-sia. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas maka peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul 

”Perbedaan Akurasi Shooting Antara 

Punggung Kaki Bagian Dalam dan 

Punggung Kaki Penuh Pada Pemain SSB 

Margolangu FC Jogorogo Kabupaten 

Ngawi”. 

 

II. METODE  

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes dengan 

ketentuan tes sebagai berikut: 

a. Peralatan 

Alat yang digunakan dalam tes 

tersebut adalah: meteran, gawang sepak bola, 

tali pembatas, alat tulis, kun, peluit, gunting 

dan bola. 

 

b. Tata cara tes 

Dalam pelaksanaan penelitian ini 

gawang normal dibagi dengan menggunakan 

tali rafia menjadi 6 bidang sasaran. Setiap 

testee memiliki 5 kali kesempatan melakukan 

tendangan menggunakan punggung kaki 

bagian dalam, dan 5 kali menggunakan 

punggung kaki penuh.Testee Menendang 

dengan jarak yang ditentukan.  Adapun 

pelaksanaan tes menendang bola ke sasaran 

gawang akan mendapat poin: 

1) Bagian pojok atas kanan dan kiri masing-

masing sama yaitu 20. 

2) Bagian pojok bawah kanan dan kiri 

masing-masing sama yaitu 15. 

3) Bagian tengah atas memiliki poin 10. 

4) Bagian tengah bawah memiliki poin 5 dan 

jika tendangan melenceng berarti tidak 

mendapatkan poin atau 0. 

20 

 
10 20 

15 5 
 

15 

 

Gambar 3.1. tes tendangan ke arah gawang 

(Sumber : NurHasan 2001:163) 

 

A. Teknik Analisis Data  

Sesuai dengan karakteristik 

permasalahan yang diteliti, Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan uji 

beda mean digunakan untuk menguji 
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perbedaan mean data hasil. Shooting 

menggunakan punggung kaki bagian dalam 

lebih baik dari pada Shooting menggunakan 

punggung kaki penuh. Dalam penelitian ini 

analisis statistik digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar perbedaan Akurasi Shooting 

antara punggung kaki bagian dalam dan 

punggung kaki penuh pada pemain SSB 

Margolangu FC Jogorogo Kabupaten Ngawi. 

Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel 

frekuensi dan kemudian dilakukan 

pengkategorian serta menyajikannya dalam 

bentuk histogram. 

Pengkategorian disusun dengan 5 

kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah (Anas Sudijono, 

2000: 161). Rumus yang digunakan dalam 

menyusun kategori adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1.  Pengkategorian 

Perbedaan Akurasi 

Shooting Antara 

Punggung Kaki Bagian 

Dalam dan Punggung 

Kaki Penuh pada SSB 

Margolangu FC Jogorogo 

Kabupaten Ngawi 

No. Rentangan Norma Kategori 

1. SDX 5,1  Sangat Tinggi 

2. 

SDX 5,0
 s/d 

SDX 5,1
 

Tinggi 

3. 

SDX 5,0
 s/d 

SDX 5,1  

Sedang 

No. Rentangan Norma Kategori 

4. 

SDX 5,1
 s/d 

SDX 5,0
 

Rendah 

5. SDX 5,1  
Sangat 

Rendah 

Keterangan: 

X  = Rerata ideal 

½ ( Maksimum ideal + 

Minimal ideal) 

SD = Standar Deviasi ideal 

1/6 (Maksimum ideal – 

Minimal ideal) 

 

 Selanjutnya untuk mencari 

besarnya persentase tiap kategori 

digunakan rumus persentase sebagai 

berikut: 

0
0100

N

F
P  

Keterangan : 

P =  Persentase 

F =  Frekuensi pengamatan 

N =  Jumlah responden (Anas 

Sudjono, 1995: 40). 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian 

dengan uji beda mean pada masing-

masing variabel dapat disimpulkan 

tendangan ke gawang menggunakan 

kaki bagian dalam memperoleh mean 

47,81lebih besar dibandingkan dengan 

tendangan ke gawang menggunakan 

punggung kaki penuh mean sebesar 

29,69. 

Faktor kesiapan subjyek 

pengambilan data yang berupa tes 

ketepatan tendangan ke arah gawang 

memerlukan kesiapan fisik maupun 

mental, kesiapan fisik dapat dicapai 

dengan melakukan pemanasan, 

sebelum melakukan tes. subyek yang 

telah siap melakukan tes dengan 

sebelumnya mengadakan pemanasan, 

tentu saja hasilnya akan lebih optimal 

dari pada sampel yang belum 

melakukan pemanasan atau kurang 

dalam pemanasan.Faktor kesungguhan 

subyek pada saat penelitian sangat 

mempengaruhi hasil penelitian, hal ini 

memang sangat sulit untuk dicegah 

karena semua ini berasal dari dalam 

diri individu masing-masing. Sehingga 

hasil tes akan berpengaruh, untuk 

mengatasi hal itu peneliti selalu 

memberikan pengarahan kepada testee 

akan pentingnya penelitian ini.Faktor 

kemampuan subyek setiap anak 

mempunyai kemampuan yang tidak 

sama dalam menangkap penjelasan 

dan demonstrasi sehingga 

kemungkinan melakukan kesalahan 

masih ada. Untuk itu selalu diadakan 

koreksi secara keseluruhan setelah 

anak menyelesaikan semua  

tendanganyang diberikan.Faktor 

kebosanan karena setiap kali 

pertemuan melakukan  tembakan ke 

gawang secara beruntun dan dengan 

diberikan jeda saja, jelas ini akan 

menimbulkan kebosanan. Untuk 

mengatasi hal itu, pada saat  setelah 

melakukan tendangan anak diberi 

kesempatan bermain.Faktor pemberian 

latihan ini mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam pencapaian hasil 

yang maksimal, sehingga untuk 

menerangkan kepada anak coba harus 

tegas dan jelas. Tahap demi tahap dan 

selalu memberikan contoh yang benar  

agar dapat meniru dengan benar pula. 

Berdasarkan tabel dan gambar 

di atas, dapat diketahui perbedaan 

tendangan menggunakan punggung 

kaki bagian dalam dan punggung kaki 

penuh SSB Margolangu FC Jogorogo 

Kabupaten Ngawisacara keseluruhan 

dengan jumlah 32 Atlet 

diperoleh,tendangan ke gawang 

menggunakan punggung kaki bagian 
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dalam diketahui sebanyak 2 Atlet 

(6,25%)mempunyai tendangan ke 

gawang dengan menggunakan 

punggung kaki bagian dalam kategori 

sangat tinggi, sebanyak 9 Atlet 

(28,13%) mempunyai tendangan ke 

gawang dengan menggunakan 

punggung kaki bagian dalam kategori 

tinggi, sebanyak 10 Atlet (31,25%) 

mempunyai tendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung kaki 

bagian dalam kategori sedang, 

sebanyak 11 Atlet (34,38%) 

mempunyai tendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung kaki 

bagian dalam kategori sangat 

rendah,tidak ada Atlet (0%) 

mempunyai tendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung kaki 

bagian dalam kategori sangat rendah. 

Sedangkan tendangan ke gawang 

menggunakan punggung kaki penuh 

diketahui tidak ada Atlet 

(6,25%)mempunyai tendangan ke 

gawang dengan menggunakan 

punggung kaki penuhdengan kategori 

sangat tinggi, sebanyak 9 Atlet 

(28,13%) mempunyai tendangan ke 

gawang dengan menggunakan 

punggung kaki penuhdengan kategori 

tinggi, sebanyak 15 Atlet (46,88%) 

mempunyai tendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung kaki 

penuhdengan kategori sedang, 

sebanyak 6 Atlet (18,75%) 

mempunyai tendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung kaki 

penuhdengan kategori rendah, dan 

sebanyak 2 Atlet (6,25%) mempunyai 

tendangan ke gawang dengan 

menggunakan punggung kakipenuh 

dengan kategori sangat rendah. 

Perbedaan Akurasi Shooting 

antara punggung kaki bagian dalam 

dan punggung kaki penuh SSB 

Margolangu FC Jogorogo Kabupaten 

Ngawi tendangan ke gawang dengan 

menggunakan punggung kaki penuh 

SSB Margolangu FC Jogorogo 

Kabupaten Ngawi dalam kategori 

rendah sebesar 34,38%. Sedangkan 

sebagian besartendangan ke gawang 

dengan menggunakan punggung 

bagian dalam SSB Margolangu FC 

Jogorogo Kabupaten Ngawi dalam 

kategori sedang sebesar 26,88%. 

Artinya sebagian besar belum 

memiliki tingkat tendangan ke gawang 

yang optimal. 

Menendang merupakan salah 

satu karakteristik permainan sepakbola 

yang paling dominan, pemain yang 

memiliki teknik menendang dengan 

baik akan dapat bermain secara efektif 

dan efisien. Berikut adalah macam-

macam teknik menendang dalam 
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permainan sepakbola: 1) menendang 

dengan kaki bagian dalam, 2) 

menendang dengan kaki bagian luar, 

3)menendang dengan punggung kaki 

bagian luar, 4) menendang dengan 

punggung kaki bagian 

dalamKemampuan menendang bola ke 

gawang penting artinya apabila lawan 

bermain dengan sistem bertahan, 

sehingga ruang gerak sempit untuk 

dapat ditembus, salah satunya dengan 

melakukan shooting dari luar daerah 

hukuman penalti. Selain bertujuan 

untuk menembak ke gawang, 

menendang bola juga bertujuan untuk 

mengumpan dan menyapu bola di 

daerah pertahanan untuk 

menggagalkan serangan lawan. 

Teknik menendang dengan 

punggung kaki bagian dalam dapat 

digunakan untuk mengumpan jarak 

pendek, jarak jauh, mendatar, 

melambung, melengkung dan juga 

digunakan untuk menembak ke 

gawangGerakan menendang bola 

dengan punggung kaki penuh tidak 

jauh beda dengan menendang dengan 

punggung kaki bagian dalam, tidak 

hanya dilihat dari gerakan 

menendangnya saja melainkan secara 

keseluruhan. Mulai dari letak kaki 

tumpu, kaki yang menendang, bagian 

bola yang ditendang, pandangan mata 

maupun gerakan lanjutan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa teknik 

menendang bola dalam sepakbola 

merupakan suatu rangkaian  gerakan 

yang saling berkaitan satu sama 

lainnya. 

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akurasi shooting  ke gawang 

punggung kaki bagian dalam 

diperoleh harga rerata (mean) 

47,81sedangkan akurasi shooting 

punggung kaki penuh diperoleh 

harga rerata (mean) 29,69. Terdapat 

perbedaan akurasi shooting antara 

punggung kaki bagian dalam  dan  

punggung  kaki  penuh pada 

pemain SSB margolangu fc 

jogorogo kabupaten ngawi. 

2. Akurasi shooting punggung kaki 

bagian dalam lebih baik 

dibandingkan punggung  kaki  

penuh. 
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